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ABSTRAK 

 
Penelitian ini membahas pengembangan dimensi yang terjadi pada bagian dalam tabung baja 

gas elpiji 3 kg, yang diduga disebabkan oleh korosi erosi internal akibat kelembaban dan 

partikel abrasif seperti steel shot. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-

faktor penyebab serta merumuskan solusi teknis untuk meminimalkan risiko pengembangan 

dimensi yang dapat membahayakan keselamatan pengguna. Metode yang digunakan adalah 

Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan Fishbone Diagram. Pengujian dilakukan 

dengan kamera borescope untuk inspeksi visual dan hydrostatic test untuk mengukur 

persentase pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama penyebab 

pengembangan dimensi adalah kombinasi dari keausan peralatan (joint as), kelalaian operator 

dalam proses pengeringan, tidak adanya pelapisan anti-korosi pada bagian dalam tabung, serta 

kondisi lingkungan dalam tabung yang lembab. Solusi yang diusulkan meliputi penambahan 

proses coating internal, penggunaan dryer dan flexible magnetic bar, serta pelatihan 

menyeluruh kepada operator. Dengan implementasi solusi ini, kualitas dan keamanan tabung 

baja gas elpiji 3 kg dapat ditingkatkan secara signifikan. 

 
Kata kunci: tabung baja gas elpiji, pengembangan dimensi, korosi, fishbone diagram, hydrostatic test 
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ABSTRACT 

 

This study investigates the dimensional expansion occurring inside 3 kg LPG steel cylinders, 

suspected to be caused by internal corrosion due to moisture and abrasive particles such as 

steel shot. The objective is to identify contributing factors and formulate technical solutions to 

minimize the dimensional deformation risks that may endanger users. The method used is Root 

Cause Analysis (RCA) through a Fishbone Diagram approach. The inspection was carried out 

using a borescope camera for internal observation and hydrostatic testing to measure 

expansion percentage. Results indicate that the key contributing factors include equipment 

wear (joint as), operator negligence during the drying process, absence of anti-corrosive 

coating on the inner surface, and humid internal conditions. Proposed solutions include 

internal coating application, addition of dryers and flexible magnetic bars, and comprehensive 

operator training. Implementing these solutions is expected to significantly enhance the 

quality and safety of 3 kg LPG steel cylinders. 

Keywords: LPG steel cylinder, dimensional expansion, corrosion, fishbone diagram, hydrostatic test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pada tahun 1994 produksi minyak bumi Indonesia mencapai puncak tertingginya lalu 

setelah itu terus menurun sampai sekarang sehingga jika tidak adanya cadangan 

minyak baru, maka dalam dua belas tahun lagi minyak bumi di Indonesia akan habis. 

Menurunnya produksi minyak dikarenakan eksploitasi berlebihan terhadap sumber 

energi fosil, sementara sumber energi terbarukan tidak mendapat perhatian. Saat ini 

negara Indonesia merupakan salah satu negara yang sangat tergantung dari negara lain 

untuk mencukupi kebutuhan energinya. Hal ini berdampak pada besarnya anggaran 

yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan energi tersebut (Ega Ferri Anis & 

Sulardjaka, 2016). 

Pada awal tahun 2007, pemerintah meluncurkan program konversi minyak tanah ke 

Liquefied Petroleum Gas (LPG) yang bertujuan untuk mengurangi subsidi Bahan 

Bakar Minyak (BBM) dengan mengalihkan ketergantungan masyarakat terhadap 

penggunaan energi minyak tanah. Penggunaan LPG memiliki banyak keuntungan bagi 

berbagai pihak. Secara teori, penggunaan bahan bakar gas memang lebih hemat 

dibandingkan dengan minyak tanah, pemakaian minyak tanah satu (1) liter setara 

dengan setiap pemakaian 0,57 kg LPG. Dengan kalkulasi demikian, bagi pemerintah 

besarnya subsidi BBM yang diberikan kepada masyarakat akan lebih kecil bila 

masyarakat menggunakan LPG dibanding bila menggunakan minyak tanah (Badan 

Standarisasi Nasional, 2010). 

Kebijakan pemerintah mengonversi minyak tanah menjadi LPG sebagai bahan bakar 

memberikan dampak yang menguntungkan antara lain bebas polusi. Kebijakan ini juga 

berdampak merugikan seperti kejadian kebakaran dan ledakan yang terjadi di beberapa 

tempat antara lain di rumah tangga dan pedagang pengguna LPG. Jumlah kerugian dan 

korban akibat kebakaran dan ledakan LPG tersebut sangat beragam, mulai dari korban 

meninggal, luka-luka, dan kerugian materi. Banyak faktor yang dapat menjadi 

penyebab kebakaran dan ledakan tabung LPG, salah satunya adalah kondisi tabung 

LPG yang tidak layak pakai (Lestari & Hartono, 2012). 
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Seiring dengan penggunaannya, tabung ini dapat mengalami pengembangan dimensi 

yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti lingkungan internal tabung, frekuensi 

penggunaan, serta pengaruh korosi. Pengembangan dimensi ini dapat berpengaruh 

terkait daya tahan tabung dalam jangka panjang dan keamanan terhadap penggunanya. 

Kasus pengembangan dimensi pada tabung baja gas elpiji perlu dianalisis lebih lanjut 

untuk memahami dampaknya terhadap keselamatan pengguna serta standar produksi 

tabung gas. Korosi yang terjadi dapat menyebabkan perubahan volume tabung, yang 

dalam kondisi ekstrem berpotensi menimbulkan risiko kebocoran atau kegagalan 

struktural.  

Untuk mengidentifikasi masalah tersebut,  maka dilakukan Studi Kasus 

Pengembangan Dimensi Pada Tabung Baja Elpiji 3 Kg. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui hal-hal apa saja yang mengakibatkan kasus tersebut dapat terjadi. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diambil beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa penyebab terjadinya pengembangan dimensi pada tabung baja gas elpiji 3 kg?  

2. Bagaimana solusi untuk meminimalisir terjadinya pengembangan dimensi tabung baja 

gas elpiji 3 kg? 

1.3  Tujuan Penulisan  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengidentifikasi penyebab pengembangan dimensi yang terjadi pada tabung baja gas 

elpiji 3 kg. 

2. Mengetahui solusi yang efektif untuk mengurangi pengembangan dimensi yang terjadi 

tabung baja gas elpiji 3 kg. 

1.4  Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat penulisan Tugas Akhir, sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan bagi penulis tentang bagaimana cara mengidentifikasi faktor 

penyebab dari pengembangan dimensi pada tabung baja gas elpiji 3 kg. 
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2. Melatih mahasiswa agar mampu dalam mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang 

didapatkan selama menjalani perkuliahan di Politeknik Negeri Jakarta. 

1.5  Batasan Masalah 

Dalam penyusunan tugas akhir ini dan untuk menghindari luasnya pembahasan 

masalah, maka pembahasan hanya dibatasi pada: 

1. Tugas akhir ini hanya membahas faktor korosi yang menyebabkan pengembangan 

dimensi pada bagian dalam tabung baja gas elpiji 3 kg, tanpa mencakup laju korosi 

dan reaksi kimia yang terjadi. 

2. Analisis dilakukan menggunakan kamera borescope dan hydrostatic test pada bengkel 

pemeliharaan tabung baja gas elpiji 3 kg dan tidak melakukan pembuatan tabung baja 

gas elpiji 3 kg. 

3. Hasil yang didapat dari hydrostatic test hanya persentase pengembangan tabung baja 

gas elpiji 3 kg. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, penulis membuat suatu sistematika penulisan 

dari beberapa bab dimana masing-masing bab dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. BAB I PENDAHULUAN  

Berisi tentang latar belakang penulisan laporan tugas akhir, tujuan penulisan laporan 

tugas akhir, manfaat penulisan tugas akhir, batasan masalah tugas akhir dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini memuat teori-teori yang relevan sebagai dasar untuk kajian permasalahan 

yang menjadi topik tugas akhir. Teori-teori tersebut didapatkan dari berbagai sumber 

yang terkini.  

3. BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Metodologi penelitian merupakan sebuah cara untuk mengetahui hasil dari suatu 

permasalahan, yang meliputi langkah-langkah pengerjaan, prosedur pengambilan data 

atau sampel dan juga teknik analisis data.  

4. BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini disampaikan penjelasan dan interpretasi atas hasil penelitian yang telah 

dilakukan, yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian tugas akhir ini.  
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5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi jawaban rumusan masalah secara singkat dan jelas, dan juga berisi 

saran yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah penulis lakukan serta mengkaji 

penyebab pengembangan dimensi yang terjadi pada Tabung Baja Gas Elpiji 3 Kg 

menggunakan metode Fishbone Diagram yang telah diuraikan pada bab IV, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan dimensi pada tabung baja gas elpiji 3 kg disebabkan oleh korosi 

internal di dalam tabung. Terdapat korelasi kuat antara kelembaban, partikel abrasif, 

dan ketahanan material terhadap terjadinya korosi erosi, yang menjadi pemicu utama 

terjadinya perubahan dimensi tabung baja gas elpiji 3 kg. 

2. Tindakan teknis yang direkomendasikan untuk meminimalisir terjadinya korosi adalah 

penambahan sistem dryer berupa blower udara panas untuk mempercepat proses 

pengeringan bagian dalam tabung setelah hydrotest. Selain itu, penggunaan flexible 

magnetic bar untuk mengambil steel shot yang tertinggal di bagian dalam tabung. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan selama penelitian, berikut beberapa saran 

yang dapat diterapkan mengenai pengembangan dimensi yang terjadi pada tabung baja 

gas elpiji 3 kg : 

1. Implementasi sistem pengeringan internal otomatis setelah pengujian hidrostatik perlu 

dijadikan prosedur wajib untuk mencegah terbentuknya kelembaban. 

2. Gunakan alat bantu seperti flexible magnetic bar untuk mengambil steel shot dari 

dalam tabung secara manual, serta lakukan pemeriksaan internal tambahan pasca-

sandblasting. 

3. Revisi SOP inspeksi dan pelatihan operator sangat diperlukan. Pelatihan berfokus 

pada: 

a. Standar inspeksi internal 

b. Penggunaan kamera borescope secara efektif 

c. Prosedur pengeringan dan penanganan tabung yang belum kering 
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4. Pengembangan teknologi atau riset lanjutan terkait pelapisan (coating) internal, 

khususnya pelapis yang tahan LPG, dan tidak mudah terkelupas, dapat menjadi opsi 

jangka panjang apabila keluhan korosi erosi internal nantinya sering terjadi.  
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